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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

= Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di bab 1V, peneliti dapat menyimpulkan beberapa
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Terbukti bahwa time pressure berpengaruh positif terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit.

Tidak cukup bukti bahwa risiko audit berpengaruh positif terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit.

Tidak cukup bukti bahwa materialitas berpengaruh negatif terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit.

Tidak cukup bukti bahwa prosedur review dan kontrol kualitas

berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
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1.

Penelitian ini  memiliki keterbatasan yang perlu diperbaiki di

penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan itu berupa :

Auditor yang menjadi responden dari penelitian ini didominasi oleh junior
auditor, dan minimnya responden yang menjabat sebagai manager atau
partner sehingga data belum dapat mewakili seluruh jabatan di dalam
Kantor Akuntan Publik (KAP). Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
peneliti lebih menyeimbangkan responden yang menduduki jabatan dari

junior auditor hingga partner, agar hasil penelitian menjadi lebih akurat.
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Ada hasil jawaban kuesioner dari auditor yang menjadi responden pada
satu Kantor Akuntan Publik (KAP) ditemukan sama persis. Maka dari itu,
untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain seperti
wawancara langsung agar mendapat hasil yang berbeda-beda dari
masing-masing responden dan dianggap lebih dipercaya.

Responden yang menjadi objek penelitian hanyalah auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) non big-four. Oleh karena itu,
sebaiknya untuk penelitian selanjutnya ikut menyertakan auditor yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) big-four sebagai objek
penelitian agar penelitian lebih luas dan akan terlihat perbedaan
penghentian prematur atas prosedur audit dari dua kelompok KAP yang
berbeda.

Penelitian ini memiliki kendala saat proses pengambilan kembali
kuesioner karena orang yang bertanggung jawab saat menerima berkas
kuesioner susah dicari saat waktu pengambilan. Disarankan untuk
penelitian selanjutnya melakukan metode lain yang dapat menghemat
waktu pengambilan kuesioner seperti meminta nomor pribadi dari orang

tersebut.



